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ABSTRAK

Pencegahan penularan infeksi mycobacterium tuberculosis adalah upaya yang sangat penting dalam peningkatan
kesehatan dan menurunkan angka kejadian TB paru. Kejadian kasus penyakit tuberkulosis sangat terkait dengan
faktor internal penderita, perilaku maupun lingkungan. Untuk mengurangi penularan TB paru, harus diimbangi
dengan perilaku yang baik oleh penderita TB paru, keluarga maupun masyarakat. Tujuan penelitian ini adalah
mengidentifikasi dan menganalisa karakteristik dan perilaku penderita tuberkulosis paru dalam praktik
pencegahan penularan penyakit tuberkulosis paru. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif
dengan desain dengan metode deskriptif yang dilaksanakan dari tanggal 28 Maret sampai 31 Juli 2024. Populasi
dalam penelitian adalah semua penderita tuberkulosis paru yang berada di Wilayah Kerja Puskesmas Onekore
Kabupaten Ende. Pengambilan sampel dilakukan secara accidental sampling dengan jumlah sampel 50
responden. Hasil penelitian menunjukkan karakteristik penderita tuberkulosis paru di wilayah kerja Puskesmas
Onekore Ende Kabupaten Ende berdasarkan umur terbanyak berusia 31-60 tahun yaitu (50%), berjenis kelamin
laki-laki (62%), tingkat pendidikan pendidikan SLTA/sederajat (54%), jenis pekerjaan sebagai pegawai swasta
(42%), status pernikahan dengan status nikah (54 %), dan status ekonomi dengan status rendah (78 %). Terdapat
hubungan yang signifikan antara pengetahuan (p = 0,043) dan perilaku (p = 0,011) dengan praktik pencegahan
tuberculosis paru di wilayah kerja Puskesmas Onekore Kabupaten Ende. Kesimpulannya pentingnya
memberikan informasi dan edukasi secara rutin dan optimal serta bekerja sama dengan kader kesehatan sebagai
upaya pencegahan tuberkulosis paru demi memperkaya pengetahuan dan keterampilan dalam pencegahan
penyakit tuberkulosis sehingga dapat menekan dan mencegah penularan penyakit bagi masyarakat.

Kata kunci : Karakteristik, Perilaku, Pencegahan tuberkulosis paru, Penderita tuberkulosis paru
ABSTRACT

Prevention of transmission of mycobacterium tuberculosis infection is a very important effort in improving
health and reducing the incidence of pulmonary TB. The incidence of tuberculosis cases is closely related to the
patient's internal factors, behavior and environment. To reduce the transmission of pulmonary TB, it must be
balanced with good behavior by pulmonary TB patients, their families and the community. The purpose of this
study is to identify and analyze the characteristics and behaviors of pulmonary tuberculosis patients in the
practice of preventing the transmission of pulmonary tuberculosis disease. This study uses a type of quantitative
research with a descriptive design which was carried out from March 28 to July 31, 2024. The population in the
study is all pulmonary tuberculosis patients who are in the Working Area of the Onekore Health Center, Ende
Regency. Sampling was carried out by accidental sampling with a sample of 50 respondents. The results of the
study showed the characteristics of pulmonary tuberculosis patients in the working area of the Onekore Ende
Health Center, Ende Regency based on the oldest age of 31-60 years (50%), male (62%), high school education
level (54%), type of work as a private employee (42%), marital status with marital status (54%), and economic
status with low status (78%). There was a significant relationship between knowledge (p = 0.043) and behavior
(p = 0.011) with pulmonary tuberculosis prevention practices in the working area of Onekore Health Center,
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Ende Regency. In conclusion, it is important to provide information and education regularly and optimally and

collaborate with health cadres as an effort to prevent pulmonary tuberculosis in order to enrich knowledge and
skills in the prevention of tuberculosis disease so that it can suppress and prevent disease transmission for the

community.

Keywords :
tuberculosis.

PENDAHULUAN

Insidensi tuberkulosis paru (TB paru)
dilaporkan meningkat secara drastis pada dekade
terakhir ini diseluruh dunia termasuk juga di
Indonesia. Penyakit ini biasanya banyak terjadi
pada negara berkembang atau yang mempunyai
tingkat sosial ekonomi menengah kebawah.
Menurut WHO (World Health Organization )
setiap tahun didunia diperkirakan terdapat 9,9
juta kasus tuberkulosis dengan 1,3 juta kematian
pada tahun 2020 dan telah meningkat dari 1,2
juta pada tahun 2019 (Cohen et al. 2019;
Kemenkes RI 2022a; Kementerian Kesehatan RI
2020; World Health Organization (WHO) 2021).
Pada 2021 WHO (World Health

Organization) Global Tuberculosis Report tahun

tahun

2021 memperkirakan di
397.377 BTA positif penderita tuberkulosis paru
baru pertahun atau kira-kira 301 per 100.000

Indonesia terdapat

penduduk dengan angka kematian sebesar 34 per
100.000 penduduk (Kemenkes RI 2022a; World
Health Organization (WHOQ) 2021)

Upaya yang dilakukan adalah dengan
pencegahan dan pemberantasan  penyakit
khususnya penyakit menular yang hingga Kini
masih menjadi masalah di negara-negara
berkembang termasuk Indonesia. Di Indonesia
diperkirakan setiap tahunnya 150 ribuan orang
meninggal akibat tuberkulosis, artinya setiap
hari ada sekitar 300 orang yang meninggal
akibat tuberkulosis di negara kita, diperkirakan
indonesia

jumlah penderita  tuberkulosis di

Characteristic, behaviour, prevention of pulmonary tuberculosis, people with pulmonary

sekitar 10% dari total jumlah penderita
tuberkulosis di dunia, di negara kita penyakit
tuberkulosis merupakan penyebab kematian
nomor tiga setelah penyakit kardovaskuler dan
penyakit saluran pernafasan (Kemenkes RI
2021, 2022b; Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia 2019)

Di Provinsi Nusa Tenggara Timur

menurut laporan Riskesdas Provinsi Nusa
Tenggara Timur tahun 2018 tercatat BTA positif
sebanyak 24.852 kasus,

persentase treatment coverage (TC) pada tahun

Sedangkan untuk

2021 sebesar 26,8 % dan belum mencapai target
angka TC nasional sebesar >85% (Kemenkes RI
2019; Republik
Indonesia 2019). Data Riskesdas Provinsi NTT
tahun 2018, Kabupaten Ende merupakan salah

Kementerian  Kesehatan

satu daerah yang memiliki jumlah penderita TB

paru terbanyak di Provinsi Nusa Tenggara
Timur yaitu 2.239 penderita. Penderita TB paru
di daerah ini mengalami peningkatan dalam
empat terakhir
Kabupaten Ende 2020; Kemenkes R12019).

Kemungkinan

tahun (Dinas  Kesehatan

peningkatan  jumlah
penderita TB Paru ini terjadi akibat penularan
TB Paru yang tidak terkendali. Penularan
tuberkulosis dari seseorang penderita ditentukan
oleh mycobacterium tuberculosis yang terdapat
pada paru-paru penderita dengan pesebaran
kuman tersebut di udara melalui dahak berupa
droplet. Droplet yang mengandung kuman ini

dapat terhirup oleh orang lain. Jika kuman
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tersebut sudah menetap dalam paru dari orang
yang menghirupnya, maka kuman ini akan
berkembang biak dan menginfeksi dari satu
orang ke orang lain (Kurniadi Tahu and Dion
2022; M. T. Sari, Haflin, and Rahmaniyah 2020;
Solihin and Alifah 2021).

Pencegahan penularan infeksi
mycobacterium tuberculosis adalah upaya yang
sangat penting dalam peningkatan kesehatan dan
menurunkan angka kejadian TB paru (M. T. Sari
2020).

tuberkulosis sangat terkait dengan faktor internal

et al Kejadian kasus penyakit
penderita, perilaku maupun lingkungan. Untuk
mengurangi penularan TB paru, harus diimbangi
dengan perilaku yang baik oleh penderita TB
paru, keluarga maupun masyarakat (\Wang et al.
2021; Widiyas Ulfia Rachma 2021). Faktor
perilaku sangat berpengaruh pada kesembuhan
dan bagaimana mencegah untuk tidak terinfeksi
kuman tuberkulosis, dimulai dari perilaku hidup
sehat, memberikan vaksinasi pada bayi, balita
maupun dewasa. Selain hal tersebut, perilaku
juga dipengaruhi oleh karakteristik penderita
tuberkulosis yang mencakup

umur, jenis

kelamin, dan pendidikan, pekerjaan bahkan
status ekonomi (Alvinasyrah 2021; Nainggolan
2022; A. R. Sari et al. 2020). Adapun tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui
karakteristik dan perilaku penderita tuberkulosis
paru positif faktor dalam praktik pencegahan
penularan tuberkulosis paru di Puskesmas

Onekore Kabupaten Ende.

METODE
Pendekatan penelitian yang digunakan
secara kuantitatif dengan metode deskriptif

(Syapitri, Amila, and Aritonang 2021). Populasi

dalam penelitian ini adalah semua penderita
tuberkulosis paru yang berada di Wilayah Kerja
Puskesmas Onekore Kabupaten Ende. Metode
penarikan sampel dilakukan accidental sampling
(Syapitri et al. 2021). Pemilihan responden
dilakukan dengan cara memilih penderita TB
paru positif yang melakukan pengobatan rawat
jalan atau yang memeriksakan diri di Puskesmas
Onekore Kabupaten Ende dengan jumlah sampel
50 responden. Penelitian ini dilaksanakan dari
28 Maret sampai 31 Juli 2024 di
Wilayah Kerja Puskesmas Onekore Kabupaten
Ende

Pengumpulan data melalui wawancara oleh

tanggal

Provinsi Nusa Tenggara Timur.

peneliti dengan menggunakan kuesioner data

demografi  (usia, jenis kelamin, tingkat
pendidikan, pekerjaan, status pernikahan dan
status ekonomi) dan kuesioner tentang
pengetahuan, perilaku dan praktik pencegahan
penyakit tuberkulosis paru. Kuisioner yang
digunakan telah dilakukan uji validitas dan
reliabilitas dengan jumlah sampel 20 orang.
Diperoleh nilai r hitung > r tabel dengan nilai

reliabilitas 0,831. Analisis data menggunakan

aplikasi SPSS  21.0. Analisis  bivariat
menggunakan chi-square (nilai o = 0,05).
Penelitian  ini  juga telah mendapatkan

persetujuan etik dari Komite Etik Penelitian
Poltekkes Kupang
No0.LB.02.03/1/0069/2024 Tanggal 20 Maret
2024 dengan hasil dinyatakan layak etik sesuai 7
(tujuh) Standar WHO.

Kemenkes

HASIL
Adapun karakteristik responden dalam

penelitian ini  meliputi distribusi responden

berdasarkan usia, jenis kelamin, tingkat
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pendidikan, pekerjaan, status pernikahan dan
status ekonomi sebagai berikut :

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik
Responden pada Penderita Tuberkulosis di
Wilayah Kerja Puskesmas Onekore Kabupaten
Ende Tahun 2024

Karakteristik f (n=50) Persentase

responden (%)
Usia
17-30 tahun 9 18
31-60 tahun 25 50
>60 tahun 16 32
Jenis Kelamin
Laki-laki 31 62
Perempuan 19 38
Pendidikan
Tidak sekolah 5 10
Tamat 4 8
SD/sederajat
Tamat 6 12
SLTP/sederajat
Tamat 27 54
SLTA/sederajat
Tamat Perguruan 8 16
Tinggi
Pekerjaan
ASN 2 4
Pedagang 7 14
Petani/Buruh 11 22
Pegawai swasta 21 42
Tidak Bekerja 9 18
Status
Pernikahan
Nikah 27 54
Belum nikah 13 26
Janda/Duda 10 20
Status Ekonomi
Rendah 39 78
Tinggi 11 22

Cetak : 2807 - 5617

berdasarkan pekerjaan terbanyak 42% adalah
pegawai swasta. frekuensi penderita tuberkulosis
paru berdasarkan status pernikahan terbanyak
adalah status nikah sebesar 54 %. frekuensi
penderita tuberkulosis paru berdasarkan status
ekonomi terbanyak yaitu responden dengan

status ekonomi rendah sebesar 78 %.

Tabel 2. Distribusi Pengetahuan, Perilaku dan
Praktik Pencegahan Pada Penderita Tuberkulosis
Paru di Wilayah Kerja Puskesmas Onekore
Kabupaten Ende Tahun 2024

Variabel f (n=50) Persentase
(%)
Pengetahuan
Baik 28 56
Kurang baik 22 44
Perilaku
Baik 18 36
Kurang baik 32 64
Praktik
Pencegahan
Baik 21 42
Kurang baik 29 58

Berdasarkan tabel 1 diatas didapatkan hasil
bahwa frekuensi penderita tuberkulosis paru
berdasarkan umur penderita tuberkulosis paru
terbanyak berusia 31-60 tahun vyaitu (50%).
Jenis kelamin penderita tuberkulosis paru
(62%).
frekuensi pendidikan penderita tuberkulosis paru
terbanyak pendidikan SLTA/sederajat (54%).

penderita

terbanyak berjenis kelamin laki-laki

frekuensi tuberkulosis paru

Berdasarkan Tabel 2. Diatas diketahui dari 50
penderita tuberculosis paru di Wilayah Kerja
Puskesmas Onekore Kabupaten Ende paling
banyak memiliki pengetahuan baik sebesar 56
%, dan paling banyak memiliki perilaku kurang
baik sebesar 64 %

pencegahan

serta untuk praktik
tuberculosis  paru
praktik

mayoritas

memiliki pencegahan  penyakit

tuberculosis yang kurang baik yaitu sebesar 58
%.

Tabel 3. Analisis hubungan Pengetahuan dan
Perilaku dengan Upaya Praktik Pencegahan
Penularan Pada Penderita Tuberkulosis Paru

Praktik Total
Variabe Pencegahan P
| Baik Kuran
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g Baik
n % n % N %
Pengeta
huan
Baik 1 3 13 26 2 56 0,04
5 0 8 3
Kurang 6 1 16 32 2 44
baik 2 2
Perilak
u
Baik 1 2 5 10 1 36 0,01
3 6 8 1
Kurang 8 1 24 48 3 64
baik 6 2
Total 2 4 29 58 5 10
1 2 0 O

Berdasarkan tabel 3 diatas menunjukkan bahwa
dari 50 (100%),

responden yang memiliki pengetahuan baik

responden dariproporsi
dengan praktik pencegahan yang baik sebanyak
15 responden dengan presentase sebesar (30%),
sedangkan untuk praktik pencegahan kurang
baik sebanyak 13 responden dengan presentase
(26%).

pengetahuan

sebesar Responden yang memiliki

kurang baik dengan praktik
pencegahan baik sebanyak 6 responden dengan
presentase sebesar (12%), sedangkan untuk
praktik kurang baik sebanyak 16 responden
dengan presentase sebesar (32%). Hasil analisis
didapatkan bahwa nilai p = 0,043, sehingga
terdapat hubungan yang

praktik

signifikan antara

pengetahuan  dengan pencegahan

penderita tuberculosis paru di wilayah kerja

Puskesmas  Onekore  Kabupaten  Ende.
Sementara untuk proporsi responden yang
memiliki  perilaku baik dengan praktik

pencegahan yang baik sebanyak 13 responden
dengan presentase sebesar (26%), sedangkan
untuk praktik pencegahan kurang baik sebanyak
5 responden dengan presentase sebesar (10%).

Responden yang memiliki perilaku kurang baik

dengan praktik pencegahan baik sebanyak 8
responden dengan presentase sebesar (16%),
sedangkan untuk praktik kurang baik sebanyak
24 responden dengan presentase sebesar (48%).
Hasil analisis didapatkan bahwa nilai p = 0,011,
sehingga terdapat hubungan yang signifikan
antara perilaku dengan praktik pencegahan
penderita tuberculosis paru di wilayah kerja

Puskesmas Onekore Kabupaten Ende.

PEMBAHASAN

Usia menjadi faktor karakteristik
penderita tuberkulosis paru yang mempengaruhi
kemampuan  risiko  penularan  penyakit.
Kemampuan daya tahan tubuh setiap manusia
dipengaruhi oleh usia. Kerentanan usia dan
kurangnya kesadaran dalam praktik pencegahan
penularan penyakit menjadi salah satu penyebab
tingginya penyebaran infeksi penyakit (A. R.
Sari et al. 2020). Penyakit tuberkulosis paru
paling sering ditemukan pada usia muda atau
usia produktif. Usia tersebut memiliki mobilitas
yang tinggi yang berisiko menurunkan imun
tubuh yang rentan dengan penyebaran penyakit
tuberkulosis paru. Pada jenis kelamin laki-laki,
lebih  tinggi

dipengaruhi oleh gaya hidup yang tidak sehat

penyakit ini karena dapat

seperti kebiasaan merokok, dominan

mengkonsumsi alkohol, kurang berolahraga dan
jarang  memperhatikan  untuk  komsumsi
makanan sehat sehingga dapat menurunkan
lebih  mudah

dipaparkan dengan agen penyebab tuberkulosis

sistem pertahanan tubuh dan

paru.
Tingkat pendidikan penderita dominan
SLTA/sederajat yang

menyebabkan pengetahuan penderita mengenai

berpendidikan
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penyakit tuberkulosis paru dalam hal pengenalan
penyakit, pengobatan dan upaya pencegahan
penularan tuberkulosis

paru, masih perlu

ditingkatkan.  Pendidikan menjadi salah satu
faktor resiko penularan penyakit tuberculosis.
Masyarakat yang telah menjalani pendidikan
tinggi,
penyakit tuberkulosis paru. Tingkat pendidikan

lebih waspada terhadap penuluran

mempengaruhi kemampuan seseorang dalam
memperoleh dan menerima informasi. Informasi
yang diperoleh menjadi sumber pengetahuan.
Semakin tinggi pendidikan seseorang tingkat
pengetahuan dan pola pikir seseorang akan lebih
matang dalam berpikir dan menerima informasi
(Ramadhany et al. 2020). Penderita banyak yang
tidak mengetahui bahwa sumber penularan
penyakit tuberkulosis paru adalah penderita
tuberkulosis dengan BTA positif, terutama pada
waktu batuk atau bersin, penderita menyebarkan
kuman ke udara malalui droplet yang berada
dalam ruangan dalam waktu yang lama dan tidak
terkena cahaya matahari (Yulianti Risti and Etc
2022).

Pekerjaan menentukan faktor risiko apa
yang harus dihadapi setiap individu. Pekerjaan
lebih dilihat  dari

keterpaparan  suatu

umumnya banyak

kemungkinan penyakit.

Risiko penularan penyakit tuberculosis paru

dapat tergambar menurut sifat pekerjaan,

lingkungan kerja dan sifat sosio ekonomi
Faktor

seseorang pada pekerjaan tertentu.

lingkungan kerja mempengaruhi seseorang

untuk terpapar suatu penyakit dimana
lingkungan kerja yang buruk mendukung untuk
terinfeksi tuberkulosis paru antara lain pegawai
swasta yang bertemu dengan banyak orang

dalam aktivitasnya seperti pegawai lepas, supir,

buruh, tukang becak dan lain-lain dibandingkan
dengan orang yang bekerja di dalam perkantoran
(Mubarokah et al. 2021). Status pernikahan
seseorang sudah menikah (baik cerai hidup atau
mati) atau belum menikah tidak menunjukkan
bahwa individu tersebut hanya akan tinggal
sendirian menempati suatu rumah, tetapi akan
tinggal serumah dengan anggota keluarga yang
lain seperti orang tua, saudara kandung atau
keluarga dekat lainnya. Jadi meskipun seseorang
tergolong belum kawin atau sudah kawin, jika
mereka tinggal serumah akan beresiko tertular
tuberkulosis paru seandainya ada anggota
keluarga tersebut sedang menderita tuberkulosis
paru. Status ekonomi seseorang dapat
mempengaruhi kerentanan akan risiko penularan
penyakit status

terhadap seseorang. Jika

ekonomi  menurun, penderita berdampak
ketidakmampuan dalam pemenuhan konsumsi
makanan yang bergizi setiap saat sebagai upaya
dalam meningkatkan daya tahan tubuh dalam
pencegahan atau melawan bakteri penyebaran
tuberkulosis paru di dalam tubuh. Kemampuan
yang

kesulitan dalam melakukan pemeriksaan dan

ekonomi rendah membuat seseorang

pengobatan di fasilitas kesehatan, sehingga pada

penderita dengan risiko atau terdiagnosis

tuberkulosis  menjadi  tidak rutin  dalam

melakukan  pemeriksaan  kesehatan  serta
pengobatan dan akan cendrung untuk drop out
karena pengobatan tidak tuntas.

Pengetahuan berperan sangat penting
dalam membentuk tindakan seseorang dalam
upaya

penyakit tuberkulosis paru. Perilaku yang baik

melakukan pencegahan  penularan

dapat terbentuk dari pengetahuan yang baik

pula. Seseorang dengan pengetahuan Yyang
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kurang baik dan kurang mendapat informasi
kesehatan penyakit tuberkulosis paru akan
rentan tertular penyakit. Pengetahuan sangat
mempengaruhi  sikap  seseorang  dalam
melakukan suatu tindakan, hal ini memberikan
landasan kognitif bagi terbentuknya sikap.
Seseorang yang memiliki pengetahuan baik
maka akan cenderung mempunyai sikap yang
mendukung atau positif, sebaliknya seseorang
yang memiliki pengetahuan yang kurang maka
akan cenderung mempunyai sikap yang tidak
2017).

dapat melalui

mendukung atau negatif  (Irwan
Peningkatan pengetahuan ini
edukasi dan memperoleh informasi yang tepat.
Pemberian informasi terhadap seseorang akan
meningkatkan pengetahuan orang tersebut,
selanjutnya akan menimbulkan kesadaran dalam
diri, akhirnya menyebabkan orang tersebut
berperilaku sesuai dengan pengetahuan yang
dimilikinya. Semakin banyak informasi yang
masuk semakin banyak pula pengetahuan yang
didapatkan tentang kesehatan seperti informasi
yang

merupakan penyakit menular dan beresiko untuk

tentang penyakit tuberkulosis paru

tertular ke anggota keluarga yang tinggal
serumah dengan penderita tuberkulosis paru,
sehingga berupaya untuk melakukan pencegahan
penyakit tuberculosis pada anggota keluarga
yang lain (Idris et al. 2020).

Petugas kesehatan dapat diharapkan
senantiasa memberikan informasi dan edukasi

secara optimal serta bekerja sama dengan kader

kesehatan sebagai upaya pencegahan
tuberkulosis paru demi memperkaya
pengetahuan dan keterampilan dalam
pencegahan penyakit tuberkulosis sehingga

dapat menekan dan mencegah penularan

penyakit bagi masyarakat (Handayani et al.

2021). Disamping itu perlu ditingkatkan
kegiatan  kunjungan rumah bagi petugas
kesehatan untuk mengevaluasi kemampuan

penderita terkait keperawatan mandiri penderita
penyakit tuberkulosis paru dan mencegah
terjadinya penularan tuberkulosis paru. Apabila
seseorang memiliki persepsi keseriusan yang
tinggi terhadap ancaman suatu penyakit maka
kemungkinan untuk mengambil suatu tindakan
juga akan semakin besar.

Upaya pencegahan yang dilakukan agar
terhindar dari penyakit tuberculosis diantaranya
dengan membiasakan pola hidup bersih dan
sehat. Salah satu tindakan pola hidup bersih dan
sehat seperti mencuci tangan dengan sabun,
mengonsumsi makanan yang bergizi seimbang,
olahraga secara rutin, memastikan rumah
mendapat sinar matahari dan udara segar yang
cukup dengan membuka pintu dan jendela setiap
pagi agar sirkulasi udara terjaga dengan baik,
menggunakan masker saat menjumpai orang
dengan gejala tuberkulosis paru, serta
menerapkan etika batuk yang benar (Lolong et
al. 2021). Salah satu terpenting dalam perilaku
pencegahan tuberkulosis paru sendiri yaitu

dengan rutinnya melakukan pemeriksaan
kesehatan. Penderita memeriksakan kesehatan
secara rutin sebagai hal terpenting dalam proses
penyembuhan penyakit (Aditama, Yosep Sitepu,
and Saputra 2019). Pelaksanaan pelayanan di
fasilitas kesehatan perlu ditingkatkan seperti
pelayanan pencegahan dan pengendalian infeksi
tuberkulosis paru sebagai upaya perlindungan
pasien, pengunjung, dan petugas dari penularan
penyakit di tata layanan kesehatan. Penderita
melakukan  tindakan

tuberkulosis  harus
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pencegahan seperti yang disarankan oleh tenaga
kesehatan dengan tetap melanjutkan pengobatan
sesuai  anjuran.  Setiap

penderita  wajib

menggunakan masker bedah yang harus
dikenakan saat pasien kontrol pengobatan.

Saat individu melakukan tindakan untuk
menghindari kejadian tuberkulosis paru, maka
penderita telah percaya bahwa perilaku yang
dilakukan bermanfaat baik untuk dirinya dan
keluarganya. sehingga akan selalu berperilaku
sehat. Hambatan yang dirasakan penderita akan
selalu ada untuk terus melakukan tindakan
tersebut, seperti halnya biaya yang mahal,
merepotkan, dan tidak nyaman atau kebosanan
dalam melakukan tindakan pencegahan tersebut.
Tindakan yang diambil akan bergantung pada
keyakinan ~ mengenai  efektivitas  dalam
mengurangi ancaman penyakit dan manfaat yang
dirasakan dari mengambil tindakan tersebut.
Rendahnya persepsi seseorang akan manfaat
yang dirasakan dapat mempengaruhi kemauan
seseorang  dalam melakukan  tindakan
pencegahan (Luba et al. 2019). Kecenderungan
berperilaku sehat ketika merasa perilaku tersebut
bermanfaat untuk mengurangi risiko terserang
suatu penyakit.

Upaya

pencegahan  dapat  juga

disebabkan oleh pengaruh orang lain atau
kebudayaan dalam pengambilan sikap untuk
mencegah terjadinya penularan tuberkulosis
paru, sehingga perlu keterlibatan dan dukungan
keluarga  untuk  bersama-sama  penderita
tuberkulosis paru melakukan upaya pencegahan
penularan. Dukungan keluarga merupakan faktor
dalam memotivasi

penting penderita

tuberkulosis paru, untuk berupaya aktif dalam

mengobati penyakitnya dan mencegah penularan

tuberkulosis paru (Surya et al. 2017).

SIMPULAN

Karakteristik penderita tuberkulosis paru
di wilayah kerja Puskesmas Onekore Ende
Kabupaten Ende berdasarkan umur terbanyak
berusia 31-60 tahun vyaitu (50%), berjenis
kelamin laki-laki (62%), tingkat pendidikan
SLTA/sederajat  (54%),
pekerjaan penderita terbanyak (42%) sebagai

pendidikan jenis
pegawai swasta, status pernikahan dengan status
nikah (54 %), dan status ekonomi dengan status
ekonomi rendah sebesar (78 %). Hasil analisis
hubungan antara pengetahuan, perilaku dengan
praktik pencegahan tuberkulosis paru. Terdapat
hubungan yang signifikan antara pengetahuan (p
=0,043) dan perilaku (p = 0,011) dengan praktik
pencegahan tuberculosis paru di wilayah kerja

Puskesmas Onekore Kabupaten Ende.
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